
BAB I 

PERJALANAN AWAL MEMULAI PENELITIAN 

 “Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan yang telah Engkau berikan nikmat kepada 
mereka; bukan (jalan) mereka yang engkau murkai dan bukan pula (jalan) mereka yang sesat.” 

(Qs. Al-Fatihah: ayat 6-7) 
 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan koperasi di Indonesia dapat menyiratkan bahwa terdapat potensi yang 

besar jika koperasi dapat dikelola dan dikembangkan dengan baik, potensi tersebut dapat 

memberikan manfaat untuk masyarakat sehingga koperasi bisa maju dan mampu membantu 

dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Keberadaan koperasi menjadikan wujud nyata 

bagi kehidupan sosial dan ekonomi rakyat Indonesia seperti kita ketahui bahwa pemberian 

pinjaman kepada masyarakat kurang mampu sangatlah penting, karena pada umumnya dapat 

membantu mereka dalam memanfaatkan ketrampilan yang dimilikinya sehingga mereka dapat 

menghasilkan atau meningkatkan pendapatan mereka dan dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat kurang mampu.  

Peranan koperasi bagi masyarakat ekonomi diantaranya ialah menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan serta meningkatkan taraf hidup rakyat. Sedangkan peran koperasi 

dalam bidang ekonomi dan sosial salah satunya ialah menumbuhkan motif berusaha yang lebih 

berperikemanusiaan dalam melakukan usahanya, keuntungan bukanlah motif utama dari 

berdirinya koperasi, motif  sendiri sebagai sarana memberikan layanan bukan untuk mencari 

keuntungan. Pada intinya koperasi didahulukan untuk kepentingan bersama, bukan keuntungan 

(Hatta,1954). Salah satu peran koperasi dalam bidang sosial ialah menciptakan masyarakat yang 

tentram dan damai. Koperasi bukan hal yang baru di Indonesia, koperasi yang merupakan badan 

usaha yang beranggotakan orang-perorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan atas azaz kekeluargaan sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 1992 Tentang perkoperasian. 



Terbentuknya gerakan koperasi di Indonesia dengan asas kekeluargaan tidak berbenturan 

dengan konsep ta’awun (saling tolong menolong) yang dianjurkan dengan agama islam. Konsep 

ta’awun menjadi perantara terjalinnya ukhuwah (persaudaraan) sehingga dapat menjaga 

kemaslahatan hidup bersama. Keberadaan koperasi di seluruh wilayah Indonesia bahwa Provinsi 

Jawa Timur menduduki jumlah koperasi terbanyak di Indonesia, yakni sebesar 27.683 unit. Posisi 

kedua dengan 21.667 unit berada di Jawa Tengah dan jawa barat 16.203. Koperasi dengan 

pertumbuhan paling pesat yaitu Papua. Tahun 2006 jumlah unit koperasi diwilayah Provinsi paling 

timur hanya 994. Sedangkan tahun 2017 meningkat dari 128% menjadi 2.158 dan pada tahun 

2019 hampir mencapai 158.809 unit. Berikut adalah laporan data koperasi di Indonesia per 31 

Desember 2019: 

Gambar 1.1 
 Laporan Data Koperasi di Indonesia per 31 Desember 2019 

Sumber: Kementrian Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republic Indonesia. 
(Http://Www.Depkop.Go.Id/Data-Koperasi ), diakses 13 Februari 2020). 
Meluasnya koperasi di seluruh wilayah Indonesia tentu tidaklah mudah, pastinya terdapat 

kebijakan-kebijakan yang terdapat didalam koperasi, mulai dengan kebijakan anggotanya, cara 

peminjaman, pembayaran sampai dengan kebijakan akuntansi. Adanya kebijakan tersebut 

diharapkan kendala-kendala yang dialami oleh koperasi bisa diminimalisir, sedangkan dalam 

meningkatkan akses koperasi terhadap sumber-sumber kredit atau pinjaman sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2015 Tentang 

http://www.depkop.go.id/Data-Koperasi


Kementerian Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah. Menurut Anggraeni (2012) baik pada 

lembaga keuangan Bank maupun non Bank maka pemerintah pusat dan pemerintah daerah 

diwajibkan untuk melakukan upaya antara lain menumbuhkan, mengembangkan, dan 

memperluas jaringan lembaga keuangan bukan Bank, menumbuhkan, mengembangkan, dan 

memperluas jangkauan lembaga penjamin kredit, dan memberikan kemudahan serta fasilitasi 

dalam memenuhi persyaratan untuk memperoleh pinjaman. 

Pinjaman dari koperasi menyediakan titik awal bagi industri rumah tangga dan kegiatan-

kegiatan lain untuk menigkatkan pendapatan yang memanfaatkan ketrampilan yang sudah 

dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Kredit mikro merupakan cara efektif dalam penanggulangan 

kemiskinan, memanggulangi kemiskinan agar jumlah penduduk miskin tidak bertambah banyak, 

pinjaman dari koperasi membangun kesadaran serta menghilangkan mental miskin mereka dan 

membuat perubahan bahwa mereka bisa menjalankan usaha meskipun mereka tidak memiliki 

modal. 

Pada umumnya Gramen Bank yang berpondasikan koperasi dalam program pemberian 

pinjaman dari Grameen Bank memberikan prioritas tinggi untuk kaum perempuan yang pada 

garis kemiskinan diharapkan dapat memajukan ekonomi dan peluang sosial bagi masyarakat 

miskin. Pada dasarnya masyarakat miskin tidak memiliki akses terhadap Bank-Bank tertutama 

bank konvensional karena Bank konvensional dalam pemberian pinajaman membutuhkan yang 

namanya jaminan. Perbankan konvensional di dasarkan pada prinsip bahwa semakin banyak 

aset yang dimiliki maka peluang untuk meminjam semakin banyak, sedangakan mereka tidak 

mempunya asset untuk dijaminkan. Hal ini perempuan tidak hanya diberikan modal secara 

langsung tetapi mereka juga diberikan modal secara tidak langsung melalui pelatihan terkait 

pinjaman dan pengelolahan, serta pencairan pinjaman tersebut, dengan diadakannya pelatihan 

mereka meyakini tingkat pengembalian pinjaman tidak akan terjadi kemacetan (kredit macet). 

Penelitian ini berangkat dari fenomena adanya keberadaan koperasi konvensional yang 

menerapkan sistem Grameen Bank dimana koperasi tersebut akan berpindah menjadi koperasi 



syariah, sehingga akan memunculkan nilai-nilai syariah yang terkandung dalam Grameen Bank. 

Grameen Bank sendiri telah direplikasi sejak tahun 2013 oleh Koperasi Mitra Usaha Perempuan 

Mandiri (MUPM) yang berada di Desa Gembengan, Kec. Kalikotes Kab. Klaten- Jawa Tengah. 

Peneliti memilih koperasi yang berada di Jawa Tengah karena Jawa Tengah memiliki anggota 

terbanyak di Indonesia selain itu Koperasi Mupm sering diliput oleh beberapa media  cetak dan 

media Televisi di Indonesia seperti Merto Tv, Kompas Tv dan ANTV.  

Pada saat survei lapangan diketahui bahwa koperasi Mitra Usaha Perempuan Mandiri yang 

berada di Kabupaten Klaten menerapkan sistem Grameen Bank dan akan berpindah ke syariah, 

koperasi dianggap sebagai tulang pungung ekonomi masyarakat, selain itu koperasi juga 

mendapatkan beberapa penghargaan terkait dengan penerapan sisem Grameen Bank.  

Hasil wawancara dengan salah satu pengelolah terkait hal yang melatarbelakangi koperasi 

berpindah ke syariah beliau berkata bahwa: 

 “Untuk Koperasi MUPM, berpindah ke sistem syariah karena pada dasarnya banyak yang 
mengira bahwa koperasi ini mengandung unsur ribawi padahal tujuan utama koperasi 
disini untuk membantu anggota kurang mampu melalui layanan akses kredit, selain itu 
kami menginginkan agar koperasi ini berbeda dengan koperasi lainnya”.  

 
        Sebuah prestasi mengembirakan dengan adanya Koperasi Mitra Usaha Perempuan Mandiri 

(MUPM) masyarakat dengan mudah dapat mengakses pinjaman guna usaha yang mereka 

jalankan, mayoritas penerima pinjaman tersebut adalah kaum perempuan, dengan anggapan 

bahwa kaum perempuan dapat membawa perubahan pada hidup mereka ataupun keluarganya 

selain itu perempuan juga memiliki long-term vision. 

Beberapa penelitian yang terkait dengan Grameen Bank. Penelitian serupa pernah 

dilakukan oleh Hamzah dan Kusufi (2007) terkait perbandingan karakteristik Grameen Bank  dan 

Bank Syariah. Pada dasarnya  Bank Syariah memiliki karakteristik baik akan tetapi tidak didukung 

dengan perkembangan sosial modal di antara clien dan masyarakat. Konsep Bank Syariah yang 

tidak jauh berbeda dengan Bank Non Syariah dengan orientasi ekonomi modal yang membuat 

Ketidak seimbangan antara pengembangan bank dengan kemakmuran masyarakat. 



Penelitian lain dilakukan oleh Hamzah (2009) masih terkait dengan Grameen Bank dan 

Bank Syariah yang mana didalamnya membahas terkait perbandingan karakteristik antara 

Grameen Bank dan Syariah. Penelitian lain dilakukan oleh Mubarokah (2018) terkait dengan 

realita akuntansi dimana penyajian dalam laporan keuangan koperasi pondok pesantren dengan 

perspektif akuntansi Syariah.  

Menindak lanjuti peryataan-pernyataan diatas dan peneliti yang sebelumnya sudah 

dilakukan, dalam kesempatan ini peneliti bermaksud untuk mengamati serta mendeskripsikan 

secara mendalam tentang bagaimana proses perpaduan antara koperasi, Grameen Bank dan 

syariah. Adapun Pola Grameen Bank diterapkan di Koperasi Mitra Usaha Perempuan Mandiri 

(MUPM) sampai saat ini. Peneliti melakukan penelitian tentang koparasi dengan pola Grameen 

Bank terfokus terhadap kebijakan-kebijakan koperasi Grameen Bank dan syariah selain itu juga 

pelaporan pertanggungjawaban laporan keuangan yang dimiliki oleh Grameen Bank. Laporan 

keuangan bukan hanya sebagai laporan pertanggungjawaban terhadap pihak berkepentingan, 

melainkan  sebagai media informasi untuk banyak pihak khususnya untuk kelangsungan koperasi 

itu sendiri. 

Penelitian yang dilakukan berbeda dengan penelitian terdahulu maka penelitian ini perlu 

untuk dimunculkan kembali karena keterbaruan dari penelitian ini ialah terdapat pada proses 

peralihan dari Grameen Bank yang awalnya masih konvensional dan saat ini menuju proses 

berpindah ke syariah selain itu penelitian terkait dengan Grameen Bank Syariah masih jarang 

untuk diteliti, Koperasi Syariah sendiri memiliki makna yang didalamnya terdapat kegiatan, prinsip 

serta tujuan usaha yang berdasarkan Syariah Islam, adapun untuk Koperasi MUPM pada saat ini 

akan memulai pinjaman atau kredit mikro dengan barbasis Syariah, dengan berpindahnya ke 

sistem Syariah maka kebijakan-kebijakan terkait sistem pemberian pinjaman serta sistem 

pelaporan keuangan, proses pemberian pinjaman akan dilakukan perubahan secara bertahap. 

Sehingga pada kenyataanya sekarang sistem pemberian pinjaman yang dijalankan oleh Koperasi 

Mitra Usaha Perempuan Mandiri (MUPM) menggunkan sistem Grameen Bank sangat baik  



dengan diterapkannya berbasis Syariah apakah Grameen Bank semakin baik atau sebaliknya. 

Selain itu keunikan dari penelitian ini ingin mengalali atau mengamati terkait Grameen Bank ke 

Syariah, dengan berpindahnya ke Syariah diharapkan dapat menambah banyaknya  peminat 

khususnya dikalangan perempuan. Dari sini peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Menuju 

Proses Perpaduan Grameen Bank berbasis Koperasi syariah “. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan 

skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana proses perpaduan koperasi syariah berbasis Grameen Bank  ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian   

Penelitian ilmiah ini tidak terlepas dari tujuan yang ingin dicapai sesui dengan target, dari 

berbagai data dan informasi yang dikumpulkan, dirangkai dan dianalisi berdasarkan rumusan 

masalah yang dapat diketahui tujuan penelitian, yaitu untuk menggali dan memahami bagaimana 

proses perpaduan koperasi Syariah berbasis Grameen Bank. 

 

1.4 Manfaat penelitian  

Adapun manfaat yang terkandung dari hasil penelitian ini diharapkan agar dapat 

memberikan kontribusi bagi semua pihak secara umum, maupun secara khusus peneli tian 

ini diharapakan dapat memberikan informasi kepada yang berkepentingan.  

a.  Manfaat untuk Akademik 

   Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi jendela baca dan memberikan manfaat pada 

pembaca khususnya tentang perkembangan koperasi yang meliputi kebijakan dalam 

Grameen Bank selain itu bisa digunakan untuk menambah reverensi pustaka Universitas 

Trunojoyo Madura, karena khususnya di Fakultas Ekonomi dan bisnis Prodi akuntansi masih 

belum ada penelitian terkait dengan Grameen Bank syariah. 



b. Manfaat untuk pengambil Kebijakan 

 Kami berharap hasil penelitian ini dapat memberikan masukan serta sebagai cerminan 

bagi para pengambil kebijakan baik koperasi, pemerintah dan pihak-pihak penting dalam 

setiap instansi, khususnya dalam pengintegrasian koperasi berbasis Grameen Bank 

Diharapkan kedepannya terkait dengan kebijakan-kebijakan koperasi yang dirapkan selama 

ini bisa diperbaiki kembali.   

c. Bagi penelitian selanjutnya  

        Dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian-penelitian 

selanjutnya tentang pemahaman terkait Grameen Bank, sehingga dapat memberikan 

informasi yang akurat. 


